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ABSTRAK 
Pendahuluan: Smartphone telah digunakan sebagai alat terpenting dalam masa sekarang ini dan terlebih lagi pada 
masa COVID-19 mahasiswa akan semakin sering menggunakan smartphone karena sistem perkuliahan online yang 
sedang diterapkan. Apabila smartphone digunakan secara berlebihan maka dapat menyebabkan De Quervain 
Syndrome. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan terkait durasi penggunaan smartphone terhadap 
kejadian De Quervain Syndrome pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 
Metode: Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan memakai desain cross sectional yang 
menggunakan teknik non probability sampling yaitu consecutive sampling dimana responden memiliki jumlah sebanyak 
92 mahasiswa berdasarkan kriteria inklusi, eksklusi, dan drop out. Cara mengumpulkan data yaitu dengan mengukur 
durasi penggunaan smartphone dengan menggunakan lembar kuesioner dan aplikasi actiondash. De Quervain 
Syndrome diukur dengan menggunakan tes Finkelstein yang dilakukan oleh fisioterapis. 
Hasil: Berdasarkan analisis uji chi square yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka hasil yang diperoleh adalah 
p value=0,000 (p<0,05). 
Simpulan: Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini yaitu ada hubungan signifikann antara durasi penggunaan 
smartphone terhadap kejadian De Quervain Syndrome pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 
 
Kata Kunci: durasi penggunaan smartphone, de quervain syndrome, tes finkelstein 
 
PENDAHULUAN 
 Smartphone merupakan salah satu jenis dari gadget. Smartphone merupakan suatu teknologi informasi dan 
komunikasi yang menyediakan informasi-informasi yang akurat dan kredibel untuk kebutuhan bagi semua orang. 
Pengguna smartphone semakin tinggi karena smartphone kini merupakan alat yang diperlukan dan saat ini smartphone 
sangat berperan pada hal apapun, baik dalam mencari atau mendapat sebuah informasi, pendidikan, pekerjaan, dan 
lainnya. Indonesia merupakan kalangan tertinggi dan pengguna smartphone aktif terbesar keempat di dunia. 

Seseorang yang menempuh pendidikan akan lebih sering menggunakan gadget seperti smartphone 
dibandingkan dengan masa sebelum adanya sistem pendidikan online karena pandemic COVID-19. Peneliti lain 
mendapatkan pengguna smartphone terbanyak yaitu pada durasi >5jam per hari yaitu 86,3% sedangkan pengguna 
smartphone pada durasi <5jam per hari yaitu 13,7%.1,2 Smartphone memiliki dampak positif yaitu fungsiolitasnya 
sebagai media komunikasi, media edukasi, media mobile payment, media hiburan seperti mengirim pesan, 
mendengarkan musik dan lain-lain. Sedangkan, dari sudut pandang dampak negatif, penggunaan smartphone memiliki 
potensi atau efek yang tidak begitu baik pada kesehatan tubuh, apabila penggunaan dengan durasi yang cukup lama, 
posisi atau postur tubuh yang tidak benar, sehingga dapat menyebabkan berbagai masalah muskuloskeletal seperti 
rasa sakit atau nyeri pada leher, bahu, pinggang, jari-jari tangan dan lain-lain.3 Saat menggunakan smartphone ibu jari 
akan digunakan lebih sering, sehingga memudahkan terjadinya nyeri pada ibu jari. Dari 110 total responden dengan 
usia 16-30  tahun, ditemukan 47 (40%) responden yang pengguna smartphone dan mengalami nyeri pada ibu jari.4 De 
Quervain Syndrome merupakan bentuk peradangan yang diikuti dengan rasa nyeri dari selaput tendon yang berada di 
synovial sheath yang menyelubungi otot extensor pollicis brevis dan otot abductor pollicis longus. Secara umum 
perempuan paling sering mengalami De Quervain Syndrome atau DQS karena proccesus styloideus lebih besar pada 
wanita daripada laki-laki.2 Selain itu, cedera pergelangan tangan sering terjadi pada pemain tennis, voli, basket dan 
seorang atlet olahraga yang dapat mengalami De Quervain Syndrome karena melakukan latihan olahraga setiap hari.5 

Prevalensi De Quervain Syndrome di Indonesia tercatat antara 5,6% sampai dengan 15%. Penelitian di 
Universitas Mulawarman mengatakan bahwa durasi penggunaan smartphone memiliki hubungan terhadap kejadian 
Tenosynovitis De Quervain (TDQ) dimana 86,3% mahasiswa menggunakan smartphone >5 jam per hari dan 68% 
mengalami TDQ.6 Seseorang yang telah memiliki atau menggunakan smartphone selama <1 tahun sampai 5 tahun 
akan mengalami tingkat smartphone addiction yang tinggi dan dapat mengakibatkan kejadian DQS.7,8 Penelitian 
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sebelumnya mengatakan bahwa nyeri yang terjadi pada ibu jari dan pergelangan tangan diakibatkan oleh kecanduan 
penggunaan smartphone, tetapi berdasarkan penelitian diperoleh bahwa kecanduan penggunaan smartphone tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan De Quervain Syndrome.9 Penyebab potensial lain dari nyeri pada ibu 
jari/pergelangan tangan, seperti cedera pada ekstensor policis longus di kompartemen dorsal ketiga, fleksor polisis 
longus, eminensia tenar, saraf median, selain itu perubahan klinis dan subklinis yang dapat terlibat karena 
penggunaan smartphone juga dapat berpengaruh terhadap kejadian De Quervain Syndrome.10 

Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan durasi penggunaan smartphone terhadap kejadian De 
Quervain Syndrome karena dari penelitian sebelumnya didapatkan hasil yang kontroversi dan belum ada yang 
melakukan penelitian di Bali terkait hal tersebut, dan peneliti ingin melihat kembali apakah durasi penggunaan 
smartphone memiliki hubungan terhadap kejadian De Quervain Syndrome pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana. Pada bulan November 2021 – Januari 2022 saat penelitian ini dilakukan, perkuliahan masih 
dilakukan secara online berkaitan dengan pandemic COVID-19 dan mahasiswa lebih sering menggunakan smartphone 
untuk mengikuti perkuliahan, sehingga mahasiswa akan menggunakan smartphone lebih sering dan hal tersebut dapat 
memungkinkan terjadinya peningkatan angka kejadian De Quervain Syndrome yang apabila tidak disadari dan 
ditangani dengan tepat akan mengakibatkan rasa nyeri yang bersifat progresif dan menyebabkan terjadinya 
keterbatasan gerak pada pergelangan tangan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian observasi 
yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum mengenai durasi penggunaan smartphone serta kondisi De 
Quervain Syndrome dan membuktikan adanya hubungan terkait durasi penggunaan smartphone terhadap kejadian De 
Quervain Syndrome pada mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

 
METODE 

Penelitian ini memakai rancangan observasional analitik yaitu crosssectional yang dilaksanakan pada 
November 2021 sampai Januari 2022 di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah consecutive sampling dengan mendapatkan sampel sebanyak 92 responden yang termasuk pada 
kriteria inklusi serta eksklusi. Kriteria inklusi tersebut terdiri dari mahasiswa aktif pada Fakultas Kedokteran Universitas 
Udayana, mahasiswa perempuan dan laki-laki dengan usia 18-22 tahun, menggunakan smartphone minimal 1 jam per 
hari serta berkenan untuk menjadi sampel penelitian. Penelitian ini memiliki kriteria eksklusi yaitu responden memiliki 
riwayat cedera pada tangan dengan waktu 2 minggu terakhir, adanya deformitas serta sendi jari memiliki perubahan 
bentuk, dan responden pernah melakukan operasi pergelangan tangan atau ibu jari. Kriteria drop out dalam penelitian 
ini yaitu responden mengundurkan diri. 

Variabel dependen yaitu De Quervain Syndrome diukur menggunakan tes Finkelstein. Sensitivitas dan spesifitas tes 
Finkelstein yaitu 88,5% dan 73,1%.11 Pengukuran tes Finkelstein dilakukan oleh fisioterapis dengan cara memfleksikan ibu 
jari dan memfleksikan ke empat jari dalam posisi ibu jari ditutup oleh ke empat jari dengan keadaan mengepal. Lalu 
pergelangan tangan ditekuk ke arah ulna deviasi. Apabila terdapat rasa nyeri di sepanjang radius distal maka hasil tes ini 
dianggap positif menunjukkan De Quervain Syndrome. Variabel independen yaitu durasi penggunaan smartphone diukur 
menggunakan kuesioner durasi penggunaan smartphone dengan pilihan durasi yaitu, <1jam/hari: sangat singkat; 1-
2jam/hari: singkat; 3-4jam/hari: sedang; 5-6jam/hari: lama; serta >7jam/hari: sangat lama. Aplikasi actiodash digunakan untuk 
mengukur ke akuratan dari durasi penggunaan smartphone. Reliabilitas actiondash yaitu 0,80.12 Variabel kontrol yaitu usia.  

Penelitian ini diawali dengan menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur penelitian kemudian dilanjutkan dengan 
pengisian kuesioner durasi penggunaan smartphone melalui google form dan mendownload aplikasi actiondash. Setelah itu 
dilakukan pengisian inform consent dan pengukuran De Quervain Syndrome. Semua data yang sudah terkumpul dianalisis 
menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26. Peneliti melakukan analisis dengan menggunakan analisis 
univariat serta bivariat. Analisis univariat berupa jenis kelamin, umur, durasi penggunaan smartphone serta De Quervain 
Syndrome. Sedangkan analisis bivariat pada uji chi square dipergunakan untuk melihat bagaimana hubungan pada kedua 
variabel tersebut. Penelitian tersebut sudah memperoleh izin etik dari Komisi Etik Penelitian (KEP) Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana/ Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah dengan nomor 124/UN14.2.2.VII.14/LT/2022. 

 
HASIL 

Karakteristik subjek pada penelitian ini terdiri dari umur, durasi penggunaan smartphone, jenis kelamin serta 
De Quervain Syndrome: 

 
Tabel 1. Karakteristik subjek 

Karakteristik Frekuensi (n=92) Persentase (%) 

Usia 

18 28 30,4 
19 33 35,9 
20 18 19,6 
21 11 12,0 
22 2 2,2 

Jenis Kelamin Laki-laki 36 39,1 
Perempuan 56 60,9 

Durasi Penggunaan Smartphone 
3-4jam/ hari 2 2,2 
5-6jam/ hari 38 41,3 
>7jam/ hari 52 56,5 

De Quervain Syndrome Positif 74 80,4 
Negatif 18 19,6 
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 Dari Tabel 1, didapatkan hasil yaitu umur dengan subjek terbanyak terdapat pada subjek yang berusia 19 tahun 
yaitu sejumlah 33 subjek (35,9%). Subjek penelitian mayoritas pada jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 56 subjek 
(60,9) dibanding laki-laki sebanyak 36 subjek (39,1). Subjek yang menggunakan smartphone paling banyak terdapat 
pada durasi >7jam/ hari dengan jumlah 52 orang (56,5%), dan didapatkan hasil yaitu terdapat 74 orang (80,4%) 
mengalami positif De Quervain Syndrome dan 18 orang (19,6%) mengalami negatif De Quervain Syndrome atau tidak 
mengalami DQS. 
 

Tabel 2. Hubungan durasi penggunaan smartphone terhadap kejadian De Quervain Syndrome 
Durasi 

penggunaan 
smartphone 

De Quervain Syndrome 
Total P Positif Negatif 

3-4jam/ hari 0 2 2 

0,000 

 (0,0%) (100%) (100%) 
5-6jam/ hari 26 12 38 

 (68,4%) (31,6%) (100%) 
>7jam/ hari 48 4 52 

 (92,3%) (7,7%) (100%) 
 
Dari Tabel 2, didapatkan hasil analisis bivariat berupa uji chi square yaitu p=0,000 (p<0,05) dengan arti terdapat 

hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan smartphone terhadap kejadian De Quervain Syndrome pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. 

 
DISKUSI 
Karakteristik Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan mahasiswa perempuan dan laki-laki yang berusia 18-22 tahun di Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana yang memiliki jumlah 92 mahasiswa dan termasuk dalam kriteria inklusi serta eksklusi. 
Hasil pada penelitian ini mendapatkan bahwa jenis kelamin sampel terbanyak adalah perempuan dengan jumlah 
sebanyak 56 (60,9%) dan mendapatkan hasil bahwa De Quervain Syndrome terjadi mayoritas pada perempuan. De 
Quervain Syndrome dapat terjadi pada perempuan 4 kali lebih tinggi daripada laki-laki.13 Pernyataan lain mengatakan, 
kasus De Quervain Syndrome mayoritas terjadi pada perempuan 77% dan pada laki-laki 23%.14 Perempuan lebih rentan 
terkena De Quervain Syndrome karena perempuan memiliki procesus styloideus lebih besar dibandingkan laki-laki dan 
perempuan memiliki aktivitas lebih banyak salah satunya adalah saat menggunakan smartphone. Perempuan lebih 
sering menggunakan smartphone karena perempuan lebih dominan memliki keinginan lebih tinggi untuk berkomunikasi, 
bermain instagram, menonton, bertelefon, game dan melihat informasi dengan internet dimana hal tersebut membuat 
keinginan memeriksa smartphone akan lebih tinggi pada perempuan.15 

Penelitian ini menggunakan usia 18-22 tahun. Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana dengan usia 18-22 tahun memiliki ketergantungan terhadap smartphone, dimana dari 
100 sampel terdapat 72 orang memiliki intensitas penggunaan smartphone yang tinggi namun hasil penelitian tersebut 
tidak memiliki hubungan terhadap resiko De Quervain Syndrome.13 Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian ini, 
dan usia 16-21 tahun sering mengalami De Quervain Syndrome dikarenakan adanya penggunaan smartphone yang 
berlebihan dan akan berdampak secara fisik.2 Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa usia 18-29 tahun rajin 
dan senang menggunakan sosial media.16 Pada tahapan usia 18-22 tahun aplikasi yang terdapat pada smartphone 
digunakan untuk alternatif pelarian ketika sedang menghadapi masalah ataupun sedang dalam suasana mood yang 
baik.7 Kemajuan teknologi menyebabkan remaja selalu menggunakan waktu mereka untuk menonton TV, bermain 
komputer, menggunakan smartphone dengan durasi yang lama dan kurang beraktifitas seperti olahraga dan lain-lain.17 
Pada era globalisasi ini smartphone telah digunakan sebagai kebutuhan untuk gaya hidup bagi remaja pada usia 16-
21 tahun dimana saat ini remaja merupakan pengguna smartphone terbesar yaitu sebanyak 39%.18 Saat pandemi 
COVID 19 ini semua mahasiswa remaja melakukan semua kegiatan di dalam rumah termasuk melakukan perkuliahan 
secara online dan hal itu akan membuat mahasiswa lebih aktif dan monoton menggunakan smartphone. 
 Pada penelitian ini, sampel lebih banyak termasuk dalam kategori durasi penggunaan smartphone >7jam/ hari, 
yakni sebanyak 52 subjek (56,5%). Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman dimana ditemukan pengguna smartphone lebih banyak pada durasi 
>5jam perhari dibanding pengguna smartphone pada durasi <5jam perhari.6 Kriteria durasi penggunaan smartphone 
yang digunakan untuk mengelompokkan kategori durasi penggunaan smartphone: ≥ 7Jam/hari: Sangat Lama; 5-
6Jam/hari: Lama; 3-4Jam/hari: Sedang; 1-2Jam/hari: Singkat; dan < 1Jam/hari: Sangat Singkat pada penelitian ini, yaitu 
berdasarkan durasi penggunaan smartphone media sosial yang dirancang pada penelitian yang dilakukan sebelumnya. 
Untuk De Quervain Syndrome yang diukur dengan tes Finkelstein, mayoritas sampel penelitian adalah positif 
mengalami De Quervain Syndrome yaitu sebanyak 74 orang (80,4%). Penggunaan smartphone dengan durasi yang 
berlebihan (>6jam/ hari) dan saat melakukan tes Finkelstein terdapat hasil positif maka hal tersebut dapat didiagnosa 
adanya DQS. Kejadian De Quervain Syndrome dapat dilihat dari hasil positif tes Finkelstein yang memiliki kolerasi 
dengan intensitas penggunaan smartphone yang tinggi.19 Penelitian sebelumnya yang dilakukan pada mahasiswa 
Fakultas Kedoketran Mulawarman juga didapatkan hasil bahwa sebanyak 68% mahasiswa mengalami TDQ.6 

 
Hubungan Durasi Penggunaan Smartphone Terhadap Kejadian De Quervain Syndrome 

Berdasarkan analisis bivariat berupa uji chi square pada Tabel 2. terdapat hubungan pada kedua variabel. Pada 
hasil uji tersebut ditemukan p value >0,005 yaitu p=0,000. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan bahwa 
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durasi penggunaan smartphone memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian De Quervain Syndrome pada 
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Pada Tabel 2 ditemukan 48 (92,3%) dari 52 responden dengan 
durasi penggunaan smartphone >7 jam/hari mengalami De Quervain Syndrome dan sebanyak 26 (68,4%) dari 38 
responden dengan durasi penggunaan smartphone 5-6 jam/hari mengalami De Quervain Syndrome. Tenosynovitis De 
Quervain akan terjadi ketika ada penggunaan ibu jari yang berlebihan yaitu saat menggunakan smartphone. Penelitian 
sebelumnya mengatakan terdapat hubungan yang signifikan anatara durasi penggunaan smartphone terhadap kejadian 
De Quervain Syndrome yaitu dengan hasil uji statistik nilai p=0,000 atau p≤0,05, dimana 86,3% mahasiswa 
menggunakan smartphone >5jam per hari dan 68% mengalami De Quervain Syndrome.6 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa sampel yang mengalami nyeri ibu jari dan dinyatakan positif De 
Quervain Syndrome saat tes Finkelstein adalah responden yang dominan menggunakan smartphone >7jam/ hari yang 
diketahui dari jawaban pengisian kuesioner dan aplikasi actiondash. Apabila smartphone digunakan dengan durasi lebih 
dari 5 jam, maka akan memiliki dampak terhadap fisik. Dampak fisik yang akan terjadi saat menggunakan smartphone 
secara berlebihan adalah gangguan DQS yaitu peradangan selaput tendon di sarung synovial yang menyelubungi otot 
extensor policis brevis dan abductor polocis longus yang disertai dengan rasa nyeri.20 Penelitian lain menyatakan bahwa 
penggunaan smartphone dengan durasi yang lama akan mengakibatkan terjadinya tekanan mekanik yaitu secara terus 
menerus pada tendon dan otot.21 Saat ibu jari digunakan secara berlebihan maka akan mengakibatkan disfungsi 
selubung tendon, penurunan selubung tendon dan penurunan kualitas pada cairan synovial. Akibatnya otot akan 
bergesekan dengan selubung tendon. Dan apabila terjadi gesekan secara terus-menerus akan terjadi peradangan di 
selubung tendon serta diikuti proliferasi jaringan ikat fibrosa. Saat proliferasi jaringan ikat fibrosa mengisi hampir seluruh 
selubung tendon, akan menyebabkan keterbatasan gerakan tendon. Penyempitan pada selubung tendon yang terjadi 
akan mempengaruhi pergerakan abductor polocis longus dan ekstensor polocis brevis.22 Ketika otot dan ligament 
mengalami peradangan, maka nyeri akan terjadi jika tangan digerakkan kearah ulnar deviasi (tes Finkelstein), yang 
artinya positif terkena De Quervain Syndrome.23 

Penelitian ini mendapatkan hasil dimana semakin tinggi durasi seseorang menggunaan smartphone maka 
semakin tinggi pula hasil positif tes Finkelstein yang berarti responden positif mengalami De Quervain Syndrome. Hal 
ini sejalan dengan pernyataan dari peneliti sebelumnya dimana durasi penggunaan smartphone berhubungan dengan 
tingkat positif dari tes Finkelstein dan kejadian De Quervain Syndrome dimana semakin meningkat penggunaan 
smartphone maka semakin meningkat kemungkinan positif tes Finkelstein serta meningkat pula prevalensi kejadian De 
Quervain Syndrome.19 
 Ketika seseorang menggunakan smartphone untuk mengirim pesan >50 teks/hari, memainkan game >6 jam 
per hari serta mengakses internet secara berlebihan maka akan menimbulkan nyeri dibagian tangan terutama di ibu 
jari, hal ini dikarenakan adanya pergerakan pada ibu jari secara berulang.19 Ibu jari dan pergelangan tangan akan 
memiliki Gerakan yang dominan saat menggunakan smartphone sehingga bagian tersebut akan mengalami sakit 
karena digunakan secara berulang dan hal tersebut menyebabkan DeQuervain’s Stenosing Tenosynovitis. Durasi 
penggunaan smartphone yang lama dapat mempengaruhi terjadinya DQS yaitu dapat mengakibatkan jaringan di sekitar 
ibu jari menjadi nyeri dan dapat mengakibatkan inflamasi. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada hubungan 
positif terkait durasi penggunaan telepon dan adanya Tenosinovitis De Quervain yaitu 68,9% peserta termasuk 
mahasiswa Kedokteran dan non-medis di seluruh Arab Saudi memiliki tes Finkelstein yang positif.24 DQS dapat 
ditangani dengan beberapa intervensi fisioterapi yaitu pemberian kinesiotaping, hold relax, kompres dingin, kompres 
panas, transversal friction massage, dan mengedukasikan penderita agar meluruskan pergelangan tangan saat 
mengetik serta melakukan sentuhan ringan saat mengetik. 
 
SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan smartphone 
terhadap kejadian De Quervain Syndrome pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Sebanyak 
56,5% mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana menggunakan smartphone dengan durasi rata-rata 
>7jam/ hari. 80,4% mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana mengalami DQS. Durasi penggunaan 
smartphone yang tinggi akan berpengaruh terhadap kejadian DQS pada mahasiswa.  
 
SARAN 
 Saran dapat diberikan untuk mahasiswa sebaiknya dapat membatasi penggunaan smartphone yang berulang-
ulang, mengistirahatkan tangan serta jari-jari ketika lelah, dan menggunakan smartphone dengan bijaksana (sesuai 
kebutuhan).  

Saran kepada peneliti selanjutnya, yaitu hal-hal lain yang dapat mengakibatkan terjadinya De Quervain 
Syndrome, seperti ukuran layar smartphone, cara mengetik pada smartphone, jenis kelamin, dan usia juga dapat diteliti 
saat melakukan penelitian selanjutnya. 
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